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 Penelitian ini bertujuan untuk memahami proses pembuktian 

kebaruan dalam konteks hukum paten sederhana. Penelitian ini 

menggunakan metode studi dokumen, termasuk peraturan 

perundang-undangan dan putusan pengadilan terkait. Selain itu, 

literatur dan penelitian terkait juga menjadi sumber data yang penting. 

Wawancara dengan ahli hukum dan praktisi hukum yang 

berpengalaman dalam bidang paten juga dilakukan untuk 

memperoleh wawasan yang lebih luas terkait dengan pembuktian 

kebaruan dalam gugatan pembatalan paten sederhana. Dalam gugatan 

pembatalan paten sederhana, salah satu aspek yang harus dibuktikan 

adalah kebaruan suatu invensi. Kebaruan merupakan salah satu syarat 

utama yang harus dipenuhi agar suatu invensi dapat diberikan hak 

paten. Proses pembuktian kebaruan ini harus dilakukan dengan 

cermat dan sistematis. Invensi yang diajukan harus dianggap baru dan 

tidak tercakup dalam pengetahuan yang sudah ada sebelumnya. 

Proses persidangan akan menilai bukti-bukti yang diajukan dalam 

pembuktian kebaruan ini. Persidangan akan memutuskan apakah 

paten tersebut dapat dipertahankan atau dibatalkan berdasarkan 

ketentuan kebaruan dalam undang-undang paten yang berlaku. 

 

ABSTRACT 

This research aims to understand the process of proving novelty in the 

context of simple patent law. This research uses the document study 

method, including relevant laws and regulations and court decisions. 

In addition, related literature and research are also important sources 

of data. Interviews with legal experts and legal practitioners 

experienced in the field of patents were also conducted to gain greater 

insight related to proving novelty in a simple patent invalidation 

lawsuit. In a simple patent invalidation lawsuit, one of the aspects that 

must be proven is the novelty of an invention. Novelty is one of the 

main requirements that must be met in order for an invention to be 

granted a patent. The process of proving this novelty must be done 

carefully and systematically. The proposed invention must be 

considered new and not covered by pre-existing knowledge. The trial 

process will assess the evidence submitted in proving this novelty. The 

trial will decide whether the patent can be maintained or invalidated 

based on the novelty provisions in the applicable patent law.. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam era digital yang terus berkembang pesat, inovasi dan hak atas kekayaan intelektual 

(HAKI) menjadi pusat perhatian dalam menjaga keberlanjutan pertumbuhan ekonomi. Teknologi 

blockchain, yang awalnya dikenal sebagai infrastruktur untuk transaksi mata uang kripto, semakin 

diterima sebagai solusi inovatif untuk mengelola dan melindungi HAKI. Perubahan paradigma ini 

menuntut pemahaman yang mendalam terkait implikasi blockchain terhadap transformasi HAKI dan 

bagaimana hal ini dapat meningkatkan perlindungan inovasi di masa depan. 

 

Paten merupakan hak eksklusif yang diberikan oleh negara kepada inventor atas hasil invensinya 

di bidang teknologi untuk jangka waktu tertentu. Salah satu syarat utama untuk memperoleh paten adalah 

invensi tersebut harus memiliki kebaruan. Dalam konteks gugatan pembatalan paten sederhana, 

pembuktian kebaruan suatu invensi menjadi sangat penting.1 Dalam era bisnis modern, dunia telah 

menyaksikan perubahan yang signifikan dalam bidang ekonomi yang didasarkan pada pengetahuan dan 

inovasi. Perubahan ini telah membawa dampak besar bagi perusahaan-perusahaan di berbagai sektor. 

Terutama dengan kemajuan teknologi dan akses yang lebih mudah terhadap informasi, persaingan bisnis 

semakin ketat.2 

Dasar hukum Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) di Indonesia terkait pembuktian kebaruan 

suatu inovasi dalam gugatan pembatalan paten sederhana dapat ditemukan dalam Undang-Undang 

Nomor 13 Tahun 2016 tentang Paten. Pembuktian kebaruan umumnya dilakukan melalui proses 

pemeriksaan di Kementerian Hukum dan HAM atau melalui gugatan pembatalan paten. 

Pada dasarnya, bukti kebaruan harus memperlihatkan bahwa inovasi yang diajukan untuk paten 

tersebut benar-benar baru dan belum pernah ada sebelumnya. Kebaruan ini harus dapat dibuktikan 

dengan merinci perbedaan antara inovasi yang diajukan dengan pengetahuan umum yang sudah ada 

sebelumnya. Pasal-pasal terkait dalam UU Paten dapat menjadi acuan dalam pembuktian kebaruan, 

namun sebaiknya juga merujuk pada panduan dan praktik yang diterapkan oleh lembaga pemeriksa paten 

setempat, seperti Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI) di Indonesia.  

Fenomena terkini yang dapat diamati adalah peningkatan jumlah gugatan pembatalan paten 

sederhana. Perusahaan-perusahaan kini lebih sadar akan pentingnya melindungi kekayaan intelektual 

mereka dan mencari cara untuk mempertahankan hak eksklusif atas invensi yang mereka hasilkan.3 Selain 

itu, kemajuan teknologi juga telah memungkinkan akses yang lebih mudah terhadap informasi tentang 

 
1 Ribowo, Mochammad Bambang, and Kholis Raisah. "Perlindungan Hukum Terhadap Paten Sederhana 

Dalam Sistem Hukum Paten di Indonesia (Studi Komparasi dengan Sistem Hukum Paten di Negara 

China)." Notarius 12.1 (2019): hal 6 
2 Ibid Hal 8 
3 Maulana, Insan Budi, and LL M. SH. Sukses Bisnis Melalui Merek, Paten dan Hak Cipta. Citra Aditya 

Bakti, 2020. Hal 89 
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teknologi yang sudah ada sebelumnya, sehingga pembuktian kebaruan suatu invensi menjadi semakin 

menantang.  

Dalam hal ini, pemahaman yang mendalam mengenai metode dan prosedur pembuktian 

kebaruan suatu invensi dalam gugatan pembatalan paten sederhana sangat penting. Perusahaan perlu 

menggunakan pendekatan yang cermat dan berbasis bukti untuk memperkuat argumen mereka dalam 

menghadapi gugatan pembatalan paten sederhana. Selain itu, peran pemerintah juga menjadi kunci dalam 

memfasilitasi perlindungan kekayaan intelektual dan mendukung persaingan sehat antar perusahaan.4 

Pemerintah perlu memberikan dukungan resmi melalui kebijakan yang mendorong inovasi dan 

melindungi hak kekayaan intelektual perusahaan. 

Dalam konteks fenomena terkini, jurnal ini bertujuan untuk mendalami pembuktian kebaruan 

suatu invensi dalam gugatan pembatalan paten sederhana. Diharapkan jurnal ini dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai metode, prosedur, dan tantangan yang terkait dengan 

pembuktian kebaruan invensi dalam konteks fenomena terkini. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, metode penelitian hukum digunakan untuk mengkaji peraturan perundang-

undangan terkait dengan paten sederhana.5 Definisi dan persyaratan kebaruan dalam paten sederhana 

menjadi fokus analisis dalam penelitian ini. Melalui analisis terhadap peraturan perundang-undangan, 

dapat diketahui bagaimana pembuktian kebaruan dilakukan dalam konteks hukum. 

Selanjutnya, penelitian ini juga melibatkan analisis terhadap putusan-putusan pengadilan terkait 

dengan gugatan pembatalan paten sederhana. Dengan melihat putusan pengadilan, dapat dipahami 

bagaimana pembuktian kebaruan dilakukan dalam praktiknya. Studi komparatif terhadap kasus-kasus 

serupa yang telah ada sebelumnya juga dilakukan untuk melihat pola pembuktian kebaruan yang berlaku.6 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui studi dokumen, termasuk peraturan perundang-

undangan dan putusan pengadilan terkait.7 Selain itu, literatur dan penelitian terkait juga menjadi sumber 

data yang penting. Wawancara dengan ahli hukum dan praktisi hukum yang berpengalaman dalam 

bidang paten juga dilakukan untuk memperoleh wawasan yang lebih luas terkait dengan pembuktian 

kebaruan dalam gugatan pembatalan paten sederhana. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami proses 

pembuktian kebaruan dalam konteks hukum paten sederhana. Dengan pemahaman yang lebih baik 

terhadap persyaratan dan praktik pembuktian kebaruan, diharapkan dapat memberikan panduan yang 

jelas bagi para pemegang paten dan pihak yang terlibat dalam gugatan pembatalan paten sederhana. 

Penelitian ini memiliki beberapa implikasi praktis. Pertama, hasil penelitian dapat digunakan oleh 

praktisi hukum dalam membantu klien mereka dalam menghadapi gugatan pembatalan paten sederhana. 

Klien dapat memanfaatkan pemahaman yang diperoleh dari penelitian ini untuk memperkuat argumen 

mereka terkait kebaruan invenasi mereka. 

 
4 Ibid 90 
5 Ashshofa, Burhan. "Metode penelitian hukum." (2007). Hal 26 
6 Ibid 67 
7 Jaman, Ujang Badru, Galuh Ratna Putri, and Tiara Azzahra Anzani. "Urgensi Perlindungan Hukum 

Terhadap Hak Cipta Karya Digital." Jurnal Rechten: Riset Hukum dan Hak Asasi Manusia 3.1 (2021): hal 7 
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Selain itu, penelitian ini juga memiliki implikasi bagi pihak berwenang dalam pengembangan 

peraturan terkait paten sederhana. Dengan memahami tantangan dalam pembuktian kebaruan, pihak 

berwenang dapat melakukan perbaikan dan penyempurnaan terhadap persyaratan kebaruan dalam paten 

sederhana untuk memastikan perlindungan yang optimal bagi pemegang paten. 

Dalam kesimpulan, penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum untuk menganalisis 

pembuktian kebaruan suatu invenasi dalam gugatan pembatalan paten sederhana. Melalui analisis 

terhadap peraturan perundang-undangan, putusan pengadilan, dan literatur terkait, penelitian ini 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang proses pembuktian kebaruan dalam hukum paten 

sederhana. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pemegang paten dan 

pihak yang terlibat dalam gugatan pembatalan paten sederhana. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Metode dan Prosedur Pembuktian Kebaruan Suatu Invensi dalam Gugatan 

Pembatalan Paten Sederhana 
Pembatalan paten merupakan proses hukum yang dilakukan untuk meninjau kembali 

validitas sebuah paten yang telah diberikan. Dalam gugatan pembatalan paten sederhana, salah satu 

aspek yang harus dibuktikan adalah kebaruan suatu invensi. Kebaruan merupakan salah satu syarat 

utama yang harus dipenuhi agar suatu invensi dapat diberikan hak paten.8 

Dalam konteks ini, metode dan prosedur pembuktian kebaruan suatu invensi menjadi 

sangat penting. Pembuktian kebaruan bertujuan untuk menunjukkan bahwa invensi yang diajukan 

memang baru dan tidak tercakup dalam pengetahuan yang sudah ada sebelumnya. Oleh karena itu, 

proses pembuktian kebaruan harus dilakukan dengan cermat dan sistematis. 

Metode pembuktian kebaruan dapat melibatkan beberapa langkah dan pendekatan yang 

berbeda. Salah satu metode yang umum digunakan adalah analisis literatur terdahulu.9 Dalam 

analisis ini, dilakukan pencarian dan studi terhadap publikasi ilmiah, artikel, paten, dan dokumen 

lainnya yang relevan dengan invensi yang sedang diajukan. Tujuannya adalah untuk memastikan 

bahwa invensi tersebut memang baru dan tidak serupa dengan yang sudah ada sebelumnya. 

Selain analisis literatur, metode pembuktian kebaruan juga dapat melibatkan pencarian 

paten yang relevan. Pencarian paten dilakukan untuk mengetahui apakah invensi yang diajukan 

telah diungkapkan atau telah diajukan patennya sebelumnya. Jika terdapat paten yang relevan 

dengan invensi yang sedang diajukan, maka invensi tersebut mungkin tidak memenuhi syarat 

kebaruan. 

Selain itu, proses pembuktian kebaruan juga dapat melibatkan uji coba, pengujian, dan 

analisis komparatif terhadap invensi yang sedang diajukan dengan invensi yang sudah ada 

sebelumnya. Dalam uji coba dan pengujian, invensi tersebut akan diuji untuk melihat apakah 

memang memiliki karakteristik yang baru dan tidak serupa dengan invensi yang sudah ada. 

Analisis komparatif juga dilakukan untuk membandingkan perbedaan dan keunikan dari invensi 

yang diajukan dengan invensi yang sudah ada. 

 
8 Hidayah, Khoirul. "Hukum Hak Kekayaan Intelektual." (2017). HAL 10 
9 Indriani, Iin. "Hak Kekayaan Intelektual: Perlindungan Hukum Terhadap Hak Cipta Karya Musik." Jurnal 

Ilmu Hukum 7.2 (2018): Hal 9 
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Dalam proses pembuktian kebaruan, seringkali melibatkan ahli atau pakar di bidang terkait. 

Ahli atau pakar dapat memberikan pendapat dan analisis yang objektif mengenai kebaruan invensi 

yang diajukan. Pendapat ahli sangat berharga dalam mendukung pembuktian kebaruan suatu 

invensi dalam gugatan pembatalan paten sederhana. 

Namun, dalam era bisnis modern yang didasarkan pada pengetahuan dan inovasi, terdapat 

tantangan yang harus dihadapi dalam pembuktian kebaruan suatu invensi. Salah satu tantangan 

utama adalah adanya kemajuan teknologi yang cepat.10 Dalam era ini, pengetahuan dan inovasi 

berkembang dengan sangat pesat, sehingga pembuktian kebaruan suatu invensi harus mampu 

mengikuti perkembangan tersebut. Pembuktian kebaruan harus mampu menunjukkan bahwa 

invensi tersebut memang merupakan terobosan baru yang belum ada sebelumnya. 

Selain itu, tantangan lainnya adalah adanya akses terhadap informasi yang lebih mudah. 

Dalam era digital, informasi dapat dengan mudah diakses oleh siapa saja. Hal ini membuat proses 

pembuktian kebaruan menjadi semakin kompleks, karena harus mempertimbangkan aksesibilitas 

informasi yang lebih luas. Pembuktian kebaruan harus mampu menunjukkan bahwa invensi 

tersebut tidak hanya ditemukan dalam literatur atau informasi yang mudah diakses.11 

Misalnya, terdapat gugatan pembatalan paten sederhana terkait suatu inovasi di bidang 

teknologi. Pihak yang mengajukan gugatan pembatalan berargumen bahwa inovasi tersebut tidak 

memenuhi kriteria kebaruan sesuai dengan Undang-Undang Paten. 

Dalam kasus ini, pihak yang mengajukan gugatan pembatalan perlu menyajikan bukti-bukti 

yang mendukung klaim bahwa inovasi tersebut tidak baru. Mereka mungkin dapat menunjukkan 

adanya publikasi atau pengungkapan sebelumnya yang mengandung ide atau teknologi serupa. 

Pihak pemilik paten, sebaliknya, harus memberikan bukti bahwa inovasinya benar-benar 

baru pada saat pengajuan paten. Ini bisa melibatkan pengumpulan bukti seperti literatur ilmiah, 

hasil penelitian sebelumnya, atau pameran yang menunjukkan bahwa inovasi tersebut belum 

pernah ada sebelumnya. 

Proses persidangan kemudian akan menilai bukti-bukti ini dan memutuskan apakah paten 

tersebut dapat dipertahankan atau dibatalkan berdasarkan ketentuan kebaruan dalam undang-

undang paten yang berlaku. 

Tantangan lainnya adalah adanya persaingan yang ketat di dunia bisnis. Dalam era ini, 

banyak perusahaan yang berlomba-lomba untuk mengembangkan inovasi baru. Hal ini 

menimbulkan risiko terjadinya tumpang tindih antara invensi yang diajukan dengan inovasi yang 

sudah ada sebelumnya. Oleh karena itu, pembuktian kebaruan harus mampu membedakan invensi 

tersebut dari inovasi yang sudah ada dan menunjukkan bahwa invensi tersebut memang memiliki 

nilai yang baru dan unik. 

Contoh kasus di perusahaan di Indonesia terkait Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) 

bisa melibatkan perselisihan terkait pelanggaran paten, merek, atau hak cipta antara dua 

 
10 Ibid 
11 Labetubun, Muchtar Anshary Hamid. "Aspek Hukum Hak Cipta Terhadap Buku Elektronik (E-Book) 

Sebagai Karya Kekayaan Intelektual." Sasi 24.2 (2019): Hal 9 
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perusahaan. Misalnya, Perusahaan A mengklaim bahwa produk yang dihasilkan oleh Perusahaan 

B melanggar paten yang dimilikinya. 

Dalam hal ini, Perusahaan A dapat mengajukan gugatan hukum terhadap Perusahaan B 

untuk melindungi hak patennya. Di pengadilan, kedua belah pihak akan menyajikan bukti-bukti 

untuk membuktikan atau membantah pelanggaran paten tersebut. Bukti dapat berupa dokumen 

paten, catatan riset, atau bukti lain yang mendukung klaim masing-masing pihak.12 

Pengadilan kemudian akan melakukan penilaian terhadap keabsahan klaim paten, 

kemiripan produk, dan faktor-faktor lain yang relevan untuk memutuskan apakah pelanggaran 

paten terjadi. Keputusan tersebut dapat mencakup perintah untuk menghentikan produksi atau 

penjualan produk yang melanggar, serta kemungkinan ganti rugi.13 

Hal serupa dapat terjadi dalam kasus pelanggaran merek atau hak cipta, di mana 

perusahaan melindungi identitas merek atau karya kreatifnya dari penggunaan tanpa izin. Proses 

hukum serupa akan dijalankan untuk menentukan pelanggaran dan sanksi yang sesuai. 

Dalam menghadapi tantangan-tantangan tersebut, penting untuk memiliki pemahaman 

yang mendalam tentang metode dan prosedur pembuktian kebaruan. Selain itu, keterampilan 

analitis, kemampuan riset yang baik, dan keterbukaan terhadap kolaborasi dengan ahli atau pakar 

di bidang terkait juga sangat penting. Dengan demikian, proses pembuktian kebaruan suatu invensi 

dalam gugatan pembatalan paten sederhana dapat dilakukan dengan efektif dan akurat. 

3.2 Tantangan Terkait dengan Fenomena Terkini dalam Era Bisnis Modern yang 

Didasarkan pada Pengetahuan dan Inovasi 

Dalam era bisnis modern yang didasarkan pada pengetahuan dan inovasi, terdapat 

sejumlah tantangan yang perlu dihadapi oleh para pelaku bisnis. Fenomena-fenomena terkini dalam 

dunia bisnis dapat mempengaruhi strategi dan operasional perusahaan, sehingga perlu adanya 

pengembangan dan penyesuaian yang tepat.14 

Salah satu tantangan yang dihadapi adalah disrupsi teknologi. Perkembangan sistem 

teknologi digital, seperti kehadiran robot dan otomatisasi, telah mengubah cara bisnis beroperasi.15 

Hal ini mempengaruhi pemahaman masyarakat terhadap teknologi digital dan memerlukan 

penyesuaian dalam strategi bisnis. 

Perkembangan inovasi juga menjadi tantangan dalam era bisnis modern. Perusahaan perlu 

terus mengembangkan inovasi baru untuk memecahkan masalah yang dihadapi oleh konsumen. 

Inovasi produk dapat membantu menciptakan ruang baru di pasar yang sudah terisi.16 Penting 

untuk memiliki strategi inovasi yang terukur, terarah, dan jelas agar dapat meningkatkan nilai 

bisnis. 

 
12 Ibid 
13 Darusman, Yoyon M. "Kedudukan Serta Perlindungan Hukum Bagi Pemegang Hak Paten dalam Kerangka 

Hukum Nasional Indonesia dan Hukum Internasional." Yustisia Jurnal Hukum 5.1 (2016): Hal 10 
14 Rochmawati, Dwi Robiul, Hani Hatimatunnisani, and Mira Veranita. "Mengembangkan Strategi Bisnis di 

Era Transformasi Digital." Coopetition: Jurnal Ilmiah Manajemen 14.1 (2023): Hal 7 
15 Ibid 
16 Santoso, Rudi Edi, et al. "Penggunaan dan Manfaat Big Data dalam Konten Digital." ADI Bisnis Digital 

Interdisiplin Jurnal 3.2 (2022): Hal 3 
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Perubahan perilaku konsumen juga menjadi tantangan dalam era bisnis modern. Perilaku 

konsumen terus berubah seiring dengan perkembangan masyarakat dan teknologi. Pengusaha perlu 

dapat menyesuaikan bisnis dengan perubahan ini agar tetap relevan dan dibutuhkan oleh 

masyarakat. Pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan dan keinginan konsumen menjadi 

kunci dalam menghadapi tantangan ini. 

Persaingan yang ketat juga menjadi tantangan dalam era bisnis modern. Banyak pelaku 

bisnis yang berlomba-lomba untuk mengembangkan inovasi baru dan menarik konsumen. Untuk 

tetap bersaing, perusahaan perlu memiliki strategi yang kuat dan mampu membedakan diri dari 

pesaing. Kemampuan untuk terus beradaptasi dan berinovasi menjadi kunci dalam menghadapi 

persaingan yang ketat. 

Akses terhadap informasi yang mudah juga menjadi tantangan dalam era bisnis modern. 

Dalam era digital, informasi dapat dengan mudah diakses oleh siapa saja.17 Hal ini membuat proses 

pembuktian kebaruan suatu invensi dalam gugatan pembatalan paten sederhana menjadi semakin 

kompleks. Perusahaan perlu mampu mempertimbangkan aksesibilitas informasi yang lebih luas 

dan memastikan bahwa invensi yang diajukan memang baru dan tidak serupa dengan yang sudah 

ada sebelumnya.18 

Perubahan pola belanja juga menjadi tantangan dalam era bisnis modern. Perkembangan 

teknologi dan internet telah mengubah pola belanja masyarakat. Belanja online semakin populer dan 

banyak konsumen yang beralih dari belanja offline ke belanja online.19 Perusahaan perlu dapat 

menyesuaikan strategi pemasaran dan distribusi mereka dengan perubahan ini agar tetap relevan 

dan dapat menjangkau konsumen dengan efektif. 

Pengembangan kreativitas juga menjadi tantangan dalam era bisnis modern. Pelaku bisnis 

perlu memiliki kreativitas tinggi untuk menghasilkan inovasi baru dan memecahkan masalah yang 

dihadapi. Tanpa adanya inovasi, sebuah bisnis dapat terjebak dalam rutinitas dan sulit berkembang. 

Oleh karena itu, pengembangan kreativitas menjadi salah satu tantangan yang harus dihadapi 

dalam era bisnis modern.20 

Dalam menghadapi tantangan-tantangan ini, penting untuk memiliki pemahaman yang 

mendalam tentang tren dan perubahan dalam dunia bisnis. Perusahaan perlu memiliki kemampuan 

untuk beradaptasi dengan cepat, berinovasi, dan memanfaatkan teknologi dengan bijak. Kolaborasi 

dengan pihak-pihak terkait, seperti ahli atau pakar di bidang terkait, juga dapat membantu dalam 

menghadapi tantangan ini. Dengan demikian, perusahaan dapat tetap relevan dan berhasil dalam 

era bisnis modern yang didasarkan pada pengetahuan dan inovasi. 

4. KESIMPULAN 

Dalam konteks pembuktian kebaruan suatu invensi dalam gugatan pembatalan paten 

sederhana, metode dan prosedur pembuktian kebaruan sangat penting untuk menentukan validitas 

 
17 Ibid 
18 Ong, Johan Oscar, Achmad H. Sutawijaya, and Ahmad Badawi Saluy. "Strategi Inovasi Model Bisnis Ritel 

Modern Di Era Industri 4.0." Jurnal Ilmiah Manajemen Bisnis 6.2 (2020): Hal 9 
19 Ibid 
20 Rofaida, Rofi, Asti Nur Aryanti, and Yoga Perdana. "Strategi inovasi pada industri kreatif digital: Upaya 

memperoleh keunggulan bersaing pada era Revolusi Industri 4.0." Jurnal Manajemen Dan Keuangan 8.3 

(2019): Hal 10 
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paten. Proses pembuktian kebaruan melibatkan analisis literatur, pencarian paten yang relevan, uji 

coba, pengujian, dan analisis komparatif. Keterlibatan ahli atau pakar di bidang terkait juga menjadi 

faktor kunci dalam proses pembuktian kebaruan. 

Di sisi lain, dalam era bisnis modern yang didasarkan pada pengetahuan dan inovasi, 

terdapat sejumlah tantangan yang dihadapi, seperti disrupsi teknologi, perkembangan inovasi, 

perubahan perilaku konsumen, persaingan yang ketat, akses mudah terhadap informasi, perubahan 

pola belanja, dan pengembangan kreativitas dalam menghasilkan inovasi baru.21 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, penting bagi perusahaan untuk memiliki pemahaman 

yang mendalam tentang tren dan perubahan dalam dunia bisnis. Kemampuan untuk beradaptasi 

dengan cepat, berinovasi, dan memanfaatkan teknologi dengan bijak menjadi kunci keberhasilan. 

Kolaborasi dengan ahli atau pakar di bidang terkait juga dapat membantu perusahaan dalam 

menghadapi tantangan yang kompleks dalam era bisnis modern. 

Sebagai saran, perusahaan perlu terus memperkuat kemampuan riset dan analitis, serta 

meningkatkan keterlibatan dengan pihak-pihak terkait seperti ahli atau pakar di bidang terkait. 

Selain itu, penting untuk fokus pada pengembangan kreativitas dan inovasi yang dapat 

membedakan perusahaan dari pesaing. Memastikan bahwa proses pembuktian kebaruan suatu 

invensi dilakukan dengan cermat dan sistematis juga menjadi hal yang krusial dalam menjaga 

validitas paten perusahaan. 

Dengan demikian, dengan kesadaran akan tantangan yang dihadapi dan penerapan strategi 

yang tepat, perusahaan dapat tetap relevan dan berhasil menghadapi dinamika bisnis modern yang 

didasarkan pada pengetahuan dan inovasi. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Ashshofa, Burhan. "Metode penelitian hukum." (2007). Hal 26 

Darusman, Yoyon M. "Kedudukan Serta Perlindungan Hukum Bagi Pemegang Hak Paten dalam Kerangka 

Hukum Nasional Indonesia dan Hukum Internasional." Yustisia Jurnal Hukum 5.1 (2016):  

Hidayah, Khoirul. "Hukum Hak Kekayaan Intelektual." (2017). 

Indriani, Iin. "Hak Kekayaan Intelektual: Perlindungan Hukum Terhadap Hak Cipta Karya Musik." Jurnal Ilmu 

Hukum 7.2 (2018): 

Jaman, Ujang Badru, Galuh Ratna Putri, and Tiara Azzahra Anzani. "Urgensi Perlindungan Hukum Terhadap 

Hak Cipta Karya Digital." Jurnal Rechten: Riset Hukum dan Hak Asasi Manusia 3.1 (2021): hal 7 

Labetubun, Muchtar Anshary Hamid. "Aspek Hukum Hak Cipta Terhadap Buku Elektronik (E-Book) Sebagai 

Karya Kekayaan Intelektual." Sasi 24.2 (2019): 

Maulana, Insan Budi, and LL M. SH. Sukses Bisnis Melalui Merek, Paten dan Hak Cipta. Citra Aditya Bakti, 2020. 

Hal 89 

Ong, Johan Oscar, Achmad H. Sutawijaya, and Ahmad Badawi Saluy. "Strategi Inovasi Model Bisnis Ritel 

Modern Di Era Industri 4.0." Jurnal Ilmiah Manajemen Bisnis 6.2 (2020): Hal 9 

Ribowo, Mochammad Bambang, and Kholis Raisah. "Perlindungan Hukum Terhadap Paten Sederhana Dalam 

Sistem Hukum Paten di Indonesia (Studi Komparasi dengan Sistem Hukum Paten di Negara 

China)." Notarius 12.1 (2019): hal 6 

Rochmawati, Dwi Robiul, Hani Hatimatunnisani, and Mira Veranita. "Mengembangkan Strategi Bisnis di Era 

Transformasi Digital." Coopetition: Jurnal Ilmiah Manajemen 14.1 (2023):  

Rofaida, Rofi, Asti Nur Aryanti, and Yoga Perdana. "Strategi inovasi pada industri kreatif digital: Upaya 

memperoleh keunggulan bersaing pada era Revolusi Industri 4.0." Jurnal Manajemen Dan Keuangan 8.3 

(2019): 

 
21 Ibid 



Jurnal Hukum dan HAM Wara Sains                           

Vol. 03, No. 01, Februari 2024: pp. 42-50 

 

50 

Santoso, Rudi Edi, et al. "Penggunaan dan Manfaat Big Data dalam Konten Digital." ADI Bisnis Digital 

Interdisiplin Jurnal 3.2 (2022): Hal 3 

 
 


